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                                                               Abstract
This study discusses Fame'e Li as a form of ritual communication in the context of pre-marriage among the Nias people (Li Niha) from an ethnolinguistic perspective. The purpose of this study is to describe the function of traditional language as a resource to avoid disputes, regulate respect, and create socially legitimate agreements in a patrilineal social structure. This research is descriptive and qualitative in nature, with the main data source being ritual utterances and verbal verbal expressions used in customary communicative practices by the Nias community. Data was obtained through observation, interviews and documentation recorded as ethnographic studies and analyzed inductively by applying a socio-ethnolinguistic approach and speech act theory, with attention to pragmatic functions and social roles enacted through ritual talk. The findings show that ethnolinguistically, the ritual speech of Fame'e Li is a language practice that is deeply embedded in customs, with the characteristics of an oral literary genre in a stylized poetic pattern using metaphorical and symbolic expressions. The use of this ritual language not only reflects cultural values but also plays an active role in managing social relationships, maintaining dignity between groups, and organizing affinal relations, providing performative legitimacy to joint decisions in the context of traditional marriage. This traditional Nias marriage ritual is an important cultural heritage of the ancestors that must be preserved.
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Abstrak
[bookmark: OLE_LINK1]Kajian ini membahas Fame’e Li, sebuah genre tutur ritual (ritual speech) dalam konteks pra-pernikahan masyarakat Nias (Li Niha) dari perspektif etnolinguistik. Tujuan penelitian ini untuk menguraikan fungsi bahasa adat sebagai alat untuk menghindari perselisihan, mengatur rasa hormat, dan menciptakan legitimasi kesepakatan sosial dalam struktur masyarakat yang patrilineal. Penelitian ini bersifat deskrptif-kualitatif dengan sumber data utama tuturan ritual berupa ungkapan lisan yang dipraktikkan oleh masayrakat Nias  berdasarkan pola komunikasi adat. Data diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang tercatat sebagai studi etnografi dan dianalisis secara induktif dengan menerapkan pendekatan sosio-etnolinguistik dan  teori tindak tutur untuk memetakan fungsi pragmatik dan peran sosial dari tuturan. Temuan menunjukkan bahwa secara etnolinguistik tuturan ritual fame’e Li  merupakan praktik bahasa yang sudah tertanam dalam adat istiadat, dengan karaktersitik genre sastra lisan dalam pola puisi bergaya dengan menggunakan ekspresi metafora dan simbolik. Penggunaan bahasa ritual ini tidak hanya merefleksikan nilai-nilai budaya, tetapi juga berperan aktif dalam mengelola hubungan sosial, menjaga martabat antarkelompok, serta memberikan kekuatan performatif terhadap keputusan bersama dalam konteks pernikahan adat. Tradisi ritual pernikahan adat Nias ini merupakan warisan budaya leluhur penting untuk tetap dilestarikan.
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